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ABSTRAK 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) merupakan satu-satunya lembaga umum yang 
disahkan negara sebagai penyelenggara acara lima tahunan tersebut. Persoalaan 
yang kerap terjadi menjelang Pemilu 2019 lalu meliputi isu-isu Sara, hoax, politik 
uang, masyarakat yang tidak mau menggunakan hak pilihnya (golput), ataupun hal-
hal bersifat gangguan terhadap keadilan yang berintegritas di masyarakat. 
Salah satu bentuk upaya KPU di Kota Yogyakarta adalah dengan 
menyelenggarakan kegiatan lomba mural di Stadion Kridosono, Yogyakarta yang 
melibatkan masyarakat dalam menyosialisasikan tema-tema berupa pesan yang 
komunikatif dalam Pemilu 2019. Tema-tema tersebut antara lain Anti hoax, Anti 
Sara, Antipolitik Uang, Jangan Golput, Ayo Mencoblos, dan Wujudkan Pemilu 
Adil dan Berintegritas. Bagaimana ide dan tata visual pada mural untuk 
menyosialisasikan pemilu, apakah komunikatif menggunakan mural sebagai media 
untuk menyosialisasikan pemilu 209. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif analitis 
dengan pendekatan Persepsi. Analisis penilitian ini menggunakan teori-teori desain 
komunikasi visual (DKV) Ryan Hembree yang melingkupi teori ilustrasi, teori 
warna, teori Tipografi dan prinsip-prinsip desain, teori  tata tetak, serta teori 
Komunikasi dan media, dengan pendekatan teori persepsi lingkungan (the 
Affordances). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pesan atau informasi yang komunikatif 
dalam mural dari sudut pandang DKV, tentu memiliki aspek-aspek dengan 
mempertimbangkan setiap elemen visual yang diterapkan pada sebuah media. Hal 
tersebut bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk memahami pesan atau 
informasi yang didukung eleh elemen elemen visual yang baik dalam bentuk 
maupun penataannya dalam media dinding.  
 




Indonesia telah melangsungkan Pemilihan Umum (Pemilu) serentak di 
seluruh Indonesia pada tanggal 17 April 2019 lalu. Masyarakat yang terdaftar 
sebagai pemilih menggunakan hak suaranya untuk menentukan calon presiden 
dan calon wakil presiden, serta calon legislatif yang terdiri dari Dewan 
Perwakilan Daerah (DPD), Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), dan juga 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI). 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) merupakan satu-satunya lembaga umum 
yang disahkan negara sebagai penyelenggara acara lima tahunan tersebut. 
Penetapan KPU sebagai lembaga penyelenggara pemilu yang bersifat nasional, 
tetap, dan mandiri dalam melaksanakan pemilu sesuai dengan ketetapan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 oleh Presiden Joko 
Widodo. Berbagai cara dilakukan oleh KPU Kota Yogyakarta dalam 
menyosialisasikan Pemilu 2019 ini, antara lain melalui sosial media (digital), 
menyelenggarakan kegiatan sosialisasi tentang kelembagaan dalam Pemilu 
2019, hingga menggelar kegiatan lomba mural di ruang publik sama seperti yang 
dilakukan oleh seluruh KPU se-Indonesia (Tribun Jogja, 16 Februari 2019). 
Berbagai media pun digunakan sebagai sarana dalam menyosialisasikan 
informasi. Peran media sebagai sarana menyampaikan informasi juga dapat 
mendukung keberhasilan penyampaian informasi kepada target yang dituju. 
Pemilu tahun ini ada salah satu cara yang berbeda dilakukan oleh KPU 
Yogyakarta, yaitu menggunakan mural sebagai media alternatif untuk 
menyosialisasikan Pemilu 2019. Berdasarkan pengertiannya, mural adalah salah 
satu yang berada di luar ruang, dengan menggunakan media dinding ataupun 
tembok permanen (Riswanti, 2017:97). Menurut informasi yang peneliti ketahui, 
seni mural di Kota Yogyakarta mulai bermunculan pada tahun 2002 (Barry, 
2008:4). 
Mural ini menjadi fenomena yang sangat menarik untuk diteliti mengingat 
media mural yang peneliti ketahui selalu digunakan sebagai perlawanan yang 
memuat substansi tentang realita sosial. Dalam proses penciptaanya pun tentu 
memiliki bahasa ungkap, karakter dan visual yang khas daripada media lain. 
Persoalan tentang tata visual pada mural sebagai media untuk menyosialisasikan, 
mengkomunikasikan informasi terkait dengan tema-tema yang ingin 
disosialisasikan oleh KPU Kota Yogyakarta untuk Pemilu 2019, yaitu ajakan 
untuk memerangi hoax, ajakan untuk memilih pada 17 April 2019 mendatang, 
anti politisasi SARA, anti money politik, anti golput, serta ajakan untuk Pemilu 
damai dan berintegritas, perlu diungkapkan dalam sebuah penelitian.  
II. Tinjauan Pustaka 
Sejak berlangsungnya projek Mural Kota Jogjakarta yang diprakarsai oleh 
walikota setempat serta melibatkan seniman mural dari Jogja, Jakarta dan 
komunitas dari kota lain bahkan dari Amerika Serikat, masyarakat semakin 
terbuka terhadap rupa (Antok, 2003). Obed Wima Wicandra dalam jurnal 
Berkomunikasi Secara Visual Melalui Mural di Yogyakarta, Nirmana, Vol 7 No 
2. Mural seperti halnya keberadaan media rupa lainnya, belakangan ini semakin 
mendapatkan perhatian dari masyarakat luas yang awam terhadap 
perkembangan maupun keberlangsungan hidup rupa.  
Sampai saat ini, perkembangan mural, sudah digunakan dengan tujuan 
komersial. Menurut Gema Ariprahara dalam Kajian Analisis Identifikasi Iklan 
Luar Ruang Wall Painting, Jurnal Visualita. Jurnal Desain Komunikasi Visual. 
Visualita, Vol.4 No.1 – Februari 2012, menjelaskan bahwa mural sebelumnya 
telah digunakan untuk beriklan oleh para penyedia jasa telekomunikasi seperti 
Telkomsel, XL, Indosat, dan dengan memanfaatkan dinding rumah warga untuk 
mengecat ulang dengan berbagai informasi tentang keunggulan provider-nya. 
Dalam dunia periklanan mural dinamakan dengan istilah Wallpainting. Selain 
itu Media ini di katagorikan sebagai media non-tradisional yang merupakan 
bentuk media alternatif dengan tujuan sebagai attention dalam strategi iklan. 
Dalam menciptakan gagasanya, seorang desainer perlu dilandasi dengan 
pengetahuan dalam merancang sebuah visual di lingkungan. Salah satu contoh 
penelitian dari Asri dwiputri, dan Wirania Swasty yang berjudul Color Coding 
and Thematic Enviromental Graphic Design In Hermina Children’s Hospital. 
ini menceritakan tentang merancang media desain grafis lingkungan yang 
informatif, komunikatif, dan edukatif yang menggunakan kode warna dalam 
desain. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang Enviromental Graphic 
Design (EGD) yang efektif untuk rumah sakit sebagai informasi dan 
komunikasi kepada pengunjung, terutama anak-anak dengan menerapkan kode 
warna ke area yang kompleks. 
III. Landasan Teori 
1. Mural 
 
Gambar. 1. Mural di Jembatan Kewek, Yogyakarta 
Sumber: elantowow, 9 Februari 2020. 
Mural adalah salah satu seni jalanan yang diciptakan oleh individu 
maupun kelompok (komunitas) dengan menjadikan dinding atau tembok 
sebagai media untuk merepresentasikan ide dan gagasan ke dalam bentuk 
visual untuk mengomunikasikan atau menyampaikan kritik atau pesan sosial 
dan moral antara seniman dengan masyarakat di ruang-ruang publik. 
(Wicandra, 2004: 132-133). 
2. Desain Komunikasi Visual 
Merancang sebuah komunikasi yang baik, dalam ilmu desain komunikasi 
visual selalu berkaitan dengan elemen-elemen visual yang terdiri dari bentuk 
(ilustrasi), tipografi, tata letak, warna, simbol, untuk membantu perancangan 
komunikasi secara visual yang menarik dan juga efektif  (Hembree, 2006:11). 
Elemen elemen visual dalam desain komunikasi visual sebagai berikut; 
a. Ilustrasi 
Fungsi ilustrasi secara harfiah untuk mengklarifikasi, mendukung dan 
meningkatkan keterbacaan pada teks (Samara, 2007:206).  
b. Tipografi 
Tipografi adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 
cara memilih dan mengelola huruf. Fungsi dari tipografi melalui teks 
dengan tujuan agar tingkat keterbacaan dan kejelasan terhadap teks lebih 
jelas dengan mempertimbangkan keterjangkauan jarak terhadap pembaca. 
(Landa, 2010:128-129). Dalam tipografi, desainer mengenal empat prinsip 
pokok dalam perancanganya yaitu; (Wijaya, 1999:51).  
a) Legibility 
Prinsip Legibility dalam tipografi lebih menekankan kualitas huruf yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi dapat terbaca.  
b) Readability 
Readability lebih mengacu dalam penataan huruf dengan 
memperhatikan jarak antara huruf satu dengan yang lain saat 
membentuk suatu kata, maupun kalimat.  
c) Visibility  
Visibility berkaitan dengan jarak pandang masyarakat dalam meilihat 
informasi pada media mural.  
d) Clarity 
Dalam prinsip tipografi, Clarity merupakan kemampuan huruf-huruf 
yang digunakan oleh desainer dalam suatu karya desain dapat dibaca 
dan dimengerti dengan jelas oleh masyarakat.  
c. Warna 
Warna merupakan salah satu elemen visual yang memiliki kekuatan 
dalam desain dengan tujuan untuk menyampaikan berbagai emosi, ciri 
khas, dalam membangun koneksi langsung ke masyarakat (Palacio and 
Armin Vit, 2009:23). Dalam warna sendiri, peneliti mengenal istilah hue, 
saturation, dan juga value sebagai berikut (Samara, 2014: 89): 
a) Hue 
Hue merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan nama 
dari suatu warna, seperti merah, biru, kuning atau yang dikenal peneliti 
sebagai warna primer. Apabila warna primer dikombinasikan akan 
menghasilkan warna oranye atau disebut dengan warna sekunder 
(Samara, 2014:89-90). 
b) Saturation 
Saturasi pada warna menjelasakan tentang intensitas atau kecerahan 
cahaya. Warna yang memiliki tingkat kecerahan yang tinggi dinamakan 
saturated, sedangkan warna-warna yang tidak memiliki tingkat 
kecerahan atau kusam, dinamakan desaturated seperti warna abu-abu 
hangat atau cokelat (Samara, 2014:91). 
c) Value 
Value pada warna terkait dengan gelap atau terangnya cahaya pada 
warna. Seperti halnya warna kuning yang dianggap sebagai cahaya, 
sedangkan warna ungu dianggap gelap. (Samara, 2014: 93). 
d. Tata letak 
Tata letak dalam desain komunikasi visual secara obyektif 
digambarkan sebagai pengaturan atau menempatkan elemen-elemen 
desain terkait dengan spasi, ukuran, posisi dalam area atau media yang 
telah ditentukan (Samara, 2014; 24).  
Rule of Third adalah pedoman dasar dalam desain untuk membantu 
mengkomposisikan elemen visual melalui tiga faktor yang diantaranya 
dari sudut, baik secara vertikal, horizontal, serta menata penggunaan 
elemen elemen visual sebagai titik fokus awal informasi pada media dapat 
dilihat (virtualartacademy.com, 6 Januari 2021). Selain itu, penerapan 
prinsip-prinsip desain pada tata letak memiliki tujuan untuk menata setiap 
elemen-elemen visual menjadi terhubung, Berikut prinsip-prinsip desain 
komunikasi visual : 
a) Kesatuan (Unity)  
  Menurut Frank Jefkins (2018:245), Kesatuan merupakan sebuah 
upaya untuk menggabungkan elemen-elemen visual pada desain 
menjadi suatu bentuk yang proporsional dan menyatu satu sama lain 
dalam media.  
b) Keseimbangan (Balance) 
  Menurut Robin Landa (2009: 29), keseimbangan dalam prinsip 
desain merupakan tentang bagaimana cara mengatur elemen-elemen 
visual yang ada menjadi sebuah komposisi yang tidak tumpang tindih.  
c) Proporsi (Proportion)  
  Menurut Frank Jefkins (2018:246), proporsi termasuk dalam 
prinsip dasar tata rupa untuk memperoleh keserasian. Pada dasarnya 
proporsi adalah perbandingan matematis dalam mengatur ukuran besar 
dan kecil sebuah bidang yang ingin. 
d) Irama (Rhythm)  
  Menurut Frank Jefkins (2018:245), irama adalah pengulangan 
bentuk visual yang dirancang dengan teratur dan terus menerus dari 
kanan-ke kiri maupun sebaliknya dalam sebuah media.  
e) Harmoni 
  Dalam merancang sebuah informasi, diperlukan harmoni yang 
seimbang dengan tidak mengontraskan satu elemen visual saja dengan 
tujuan agar lebih mencolok dari pada elemen visual lainnya, hal ini 
bertujuan untuk menciptakan kesatuan dalam karya desain (Jefkins, 
2018:246)  
f) Penekanan (emphasis)  
  Frank Jefkins (2018:246) menyebutkan bahwa: “Dalam 
penekanan, all emphasis is no emphasis, jika semua elemen visual yang 
terdapat dalam karya desain ditonjolkan, maka yang terjadi adalah tidak 
ada penekanan.  
g) Dominasi (Domination)  
  Menurut Frank Jefkins (2018:247), dominasi merupakan salah satu 
prinsip dasar tatarupa yang harus ada dalam karya seni dan desain. 
Dalam dunia desain, dominasi sering juga disebut Center of Interest, 
Focus Point dan Eye Catcher.  
h) Ruang (White Space) 
  Fungsi ruang dalam desain dapat digunakan untuk memisahkan, 
menyatukan, pencahayaan, dan memberikan mata visual istirahat 
(Sadjiman, 2009:103).  
3. Komunikasi 
Definisi komunikasi menurut John Fiske (2002:2-3) merupakan sebuah 
proses seseorang berhubungan dengan orang lain, dengan maksud untuk 
memengaruhi prilaku, keadaan pikiran atau respon emosional orang lain, dan 
sebaliknya. 
Sedangkan menurut Shannon dan Weaver, komunikasi adalah bentuk 
interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, 
sengaja atau tidak sengaja secara verbal maupun non verbal.  
a) Verbal 
Komunikasi verbal (verbal communication) merupakan bentuk 
komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dengan 
cara tertulis (written) atau lisan (oral) dan tidak terbatas oleh ruang.  
b) Non Verbal 
Nonverbal juga bisa diartikan sebagai tindakan-tindakan manusia yang 
secara sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti tujuannya dan 
memiliki potensi akan adanya umpan balik (feedback) dari penerimanya.  
4. Media 
Media merupakan salah satu sarana fisik atau teknis untuk menyampaikan 
informasi dalam bentuk simbol yang ingin disampaikan kepada individu 
maupun masyarakat luas (Fiske, 2002:17). Selain itu, ia juga membagi media 
menjadi tiga kategori utama, antara lain; 
 
 
a. Media Presentasi 
Media presentasi merupakan media yang menggunakan suara, 
wajah, tubuh dari kata-kata yang diucapkan, ekspresi, dan gerakan, untuk 
menyampaikan informasi.  
b. Media Representasional 
Media representasional adalah media yang diwakilkan oleh buku, 
lukisan, foto, tulisan, arsitektur, dekorasi interior, dan berkebun.  
c. Media Mekanis 
Media mekanis merupakan media yang menggunakan teknologi atau 
yang modern seperti telepon, radio, televisi, teleks, dalam menyampaikan 
informasi kepada masyarakat luas.  
5. Teori Persepsi 
Persepsi adalah aktivitas manusia atau peneliti dalam mencari atau 
memahami objek visual berdasarkan pengalaman yang dirangsang oleh indera 
mata, telinga dan hidung (Suharnan, 2005:23).  
 
Gambar. 2 Struktur perspektif yang berubah dari kotak pos  
selama pendekatan oleh pengamat. 
Dokumentasi: buku James J Gibson 
Dalam buku yang berjudul The Ecological Approach To Visual Perception 
menjelaskan tentang Affordance Theory yang berasal dari kata to afford 
(memberi), dengan pengertian apa yang lingkungan tawarkan, sediakan atau 
lengkapi untuk hal yang baik maupun hal buruk (Gibson, 1986: 127). Selain 
itu, dalam penerapan teori The Affordances ini menuntut peneliti melakukan 
interaksi dengan lingkungan untuk melihat informasi dari berbagai perspektif. 
Dalam melihat perspektif tersebut, peneliti menggunakan tiga moda yaitu, 
berdiam diri, berjalan, dan juga berkendara. Tiga moda tersebut peneliti kaitkan 
dengan aspek-aspek yang berada di lingkungan, seperti aspek pencahayaan, 
gangguan, dan juga jarak keterjangkauannya.  
IV. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Metode 
kualitatif merupakan metode-metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan 
memahami makna dari suatu kegiatan, peristiwa oleh sejumlah individu atau 
sekelompok orang, dan dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan 
(Creswell, 2012: 4).  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian mural ini adalah dengan 
melakukan pengamatan secara langsung ke lingkungan Stadion Kridosono, 
Yogyakarta. tempat mural tersebut. Hal ini peneliti lakukan untuk melihat ide 
dan tata visual pada mural dengan sudut pandang Desain Komunikasi Visual 
(DKV) dari unsur atau elemen visual seperti ilustrasi, warna, tata letak (layout), 
tipografi, ruang, dan simbol, serta prinsip desain yang meliputi kesatuan (unity), 
keseimbangan (balance), proporsi (proportion), skala (scale) dan penekanan 
(emphasis).  
Cara yang peneliti lakukan untuk melihat ide dan tata visual serta 
seberapa komunikatifnya mural Pemilu 2019 untuk menyosialisasikan tersebut 
dengan tiga moda, antara lain, dengan melihat langsung, dengan berjalan 
menyusuri mural-mural tersebut, dan juga dengan berkendara. Tujuan peneliti 
melakukan hal tersebut adalah untuk mengungkapkan pengalaman dalam bentuk 
informasi terhadap ide penataan visual, serta sejauh mana mural itu komunikatif 
dalam menyampaikan informasi secara fakta lingkungan dan fakta perilaku 
terhadap informasi pada objek visual dalam pengertian obyektif, nyata, dan fisik. 
(Gibson, 1986; 127).  
A. Teknik Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan untuk mengumpulkan 
berbagai macam informasi yang relevan terkait dengan mural. Teknik 
pengumpulan data yang peneliti lakukan meliputi ; 
a. Studi Pustaka 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
mempelajari berbagai sumber tertulis berupa buku-buku yang relevan 
dengan masalah yang dibahas baik buku-buku tentang prosedur penelitian 
seni dan desain, jurnal desain komunikasi visual, informasi dari media 
online, buku elektronik dan data-data relevan lainnya yang bersumber dari 
internet. 
b. Observasi 
Observasi yang dilakukan penulis bersifat non partisipatif, peneliti 
tidak memiliki ikatan atau ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 
diselenggarakan oleh KPU Kota Yogyakarta di dinding Stadion 
Kridosono.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berupa foto dan 
rekaman vidio mural di lingkungan tersebut. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Gambar 3. 31 Karya Mural di Dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta 
Dokumentasi Pribadi 
Hasil observasi peneliti saat berada di lokasi mural tersebut adalah 
mendokumentasikan seluruh mural yang berjumlah 31 karya mural, 
mengamati elemen-elemen visual dan prinsip desain pada mural tersebut, 
serta merekam setiap mural pada saat pagi hari, siang hari, sore hari dan 
malam hari dengan moda yang berbeda-beda, seperti menatap langsung, 
berjalan mengamati keseluruhan mural, dan berkendara mengelilingi Stadion 
Kridosono.  
Berdasarkan pengalaman peneliti saat berada di lokasi penelitian, peneliti 
memutuskan untuk menggunakan teknik sampling sebagai salah satu cara 
pengumpulan data atau penelitian, dengan memilih beberapa objek dari 
jumlah keseluruhan populasi yang ada (Supranto, 2000; 3).  
Keputusan peneliti untuk menggunakan purposive sampling ini 
berdasarkan ide dan tata visual yang mengacu pada elemen visual seperti 
ilustrasi, tipografi, warna, penataan letak yang dipengaruhi oleh beberapa 
prinsip desain. Berikut 15 karya mural hasil purposive sampling peneliti; 
 
Gambar 4. 15 Karya Mural di Dinding Stadion Kridosono 
Dokumentasi Pribadi 
C. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses dalam mencari dan menyusun secara 
sistematis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, rekaman, foto 
dan studi pustaka dengan cara mengorganisasikan dan memilih data yang 
penting bagi penelitian untuk membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami (Sugiyono, 2007: 333-345).  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
(1992; 16) secara langsung meliputi; 
a. Reduksi data 
Reduksi data yang peneliti lakukan meliputi proses pemilihan, 
pemusatan perhatian melalui observasi.  
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan tteknik 
sampling berdasarkan rumusan masalah penelitian yang berkaitan dengan 
ide dan tata visual serta informasi untuk menyeleksi 31 media mural 
menjadi 15 media mural.  
b. Penyajian Data 
Proses dalam penyajian data ini berdasarkan hasil dari purposive 
sampling yang menghasilkan 15 media mural. Selain itu, 15 media mural 
tersebut peneliti analisis berdasarkan elemen-elemen visual, dan 
dilanjutkan dengan pembahasan prinsip desain serta pengalaman 
penelitian dalam mural.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Setelah melakukan tahap penyajian data, langkah selanjutnya 
dalam penelitian ini adalah mengungkapkan hasil temuan dan kesimpulan. 
Berikut merupakan tahapan-tahapan yang peneliti lakukan dalam 
penelitian mural di dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta; 
 
Bagan 2. Tahapan-tahapan penelitian 
Adapun selain teori desain komunikasi visual yang peneliti 
gunakan, yaitu teori Affordance. Teori Affordance merupakan teori 
persepsi untuk meneliti keadaan lingkungan dengan yang peneliti gunakan 
saat berada di lingkungan Stadion Kridosono, Yogyakarta. 
V. Pembahasan 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji mural yang digunakan oleh KPU 
DIY sebagai media alternatif untuk menyosialisasikan Pemilu 2019 di dinding 
Stadion Kridosono, Yogyakarta. Peneliti berharap dengan menguraikan 
penelitian tata visual pada mural di dinding Stadion Kridosono dengan 
pendekatan teori Affordance yang peneliti dapat mengungkapkan hasil penelitian 
yang peneliti lakukan dalam melihat informasi pada mural sebagai media 
alternatif sosialisasi Pemilu 2019 sebagai berikut; 
A. Analisis Visual 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap 15 karya 
mural yang berada di dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta.hal ini 
dilakukan utuk mengungkapkan elemen-elemen visual yang terdiri dari 
ilustrasi, tipografi, tata letak (layout), warna, ruang, dan simbol pada mural. 
Selain elemen visual, peneliti juga meneliti mural di dinding Stadion 
Kridosono, Yogyakarta dengan prinsip desain yang meliputi kesatuan, 
keberagaman, keseimbangan, proporsi, irama, skala, dominasi, dan 
penekanan. Berikut 15 karya mural yang berada di dinding Stadion 
Kridosono Yogyakarta yang dijadikan media sosialisasi Pemilu 2019: 
1. Mural “HOAX KOK BANGGA” 
 
Gambar 1. Mural hoax kok bangga 
Dokumentasi: Pribadi 
Pada mural yang menginterpretasikan pesan atau informasi “HOAX 
KOK BANGGA !!!” Elemen visual ilustrasi dalam mural ini secara 
keseluruhan mudah dipahami karena memiliki proporsi yang besar, 
sehingga mendukung keterbacaan pada teks sebagai informasi dengan 
penempatan yang tidak tumpang tindih (Samara, 2007:206).  
Elemen tipografi dalam mural ini bertuliskan “HOAX KOK 
BANGGA”  dengan huruf kapital, dengan jarak yang tidak berhimpitan. 
Hal tersebut memenuhi tingkat keterbacaan dan kejelasan terhadap 
informasi yang ingin disampaikan (Landa, 2010:128-129). Adapun hal-hal 
yang mendukung tingkat keterbacaan dan kejelasan pada teks sebagai 
informasi terdapat pada kualitas huruf (legibility) yang tidak tumpang 
tindih terhadap elemen visual yang lain, jarak atau spasi antar huruf satu 
sama lain tidak berdekatan mendukung Readability. Saat peneliti berada 
dilokasi, jarak pandang antara teks informasi memiliki ketebalan huruf 
yang proporsional sesuai dengan huruf kapital secara kesuluruhan 
mendukung visibility, dan kemampuan teks sebagai informasi sangat 
mudah dipahami dan dimengerti memenuhi syarat Clarity (Wijaya, 
1999:51).  
Elemen warna dalam ilustrasi mural diatas terdiri dari warna biru, 
merah dan kuning (warna primer), sedangkan warna hijau (kombinasi 
warna biru dan kuning) coklat kemerah-merahan (kombinasi warna merah 
dan hijau) merah muda (kombinasi warna merah dan putih) dan ungu 
merupakan warna sekunder. Sementara itu, peneliti juga melihat bentuk 
seperti pohon dengan warna-warna magenta, cyan, merah muda, hijau, dan 
kuning agak terang dan warna hitam sebagai latar belakang pada ilustrasi 
figur seorang remaja pria dan perempuan, wanita dewasa, serta seorang 
pria dewasa. Selain itu, warna sekunder juga digunakan sebagai warna 
pada latar belakang yang melingkupi semua elemen visual pada mural ini 
yaitu kombinasi warna putih dan merah yang memiliki tingkat 
pencahayaan terang (Samara, 2014:89-90). 
Penataan letak dalam mural yang menyuarakan anti hoax ini 
memiliki proporsi yang besar pada elemen ilustrasi dari pada elemen 
tipografi. Jarak antara elemen visual yang satu dengan yang lain memiliki 
ruang yang tidak saling berhimpitan dan berdekatan. Elemen warna yang 
digunakan pada setiap elemen visual memiliki kontras yang baik, sehingga 
mendukung tingkat kejelasan dan keterbaacan. (Samara, 2014:24).  
2. Mural “Mari wujudkan pemilu damai dan berintegritas” 
 
Gambar 2. Pemilu Damai dan Berintegritas 
Dokumentasi; Pribadi 
Analisis visual mural dalam mural ini, elemen tipografi pada teks 
“MARI MEWUJUDKAN Pemilu Damai & Berintegritas” pada mural ini 
merupakan pesan atau informasi yang ingin disampaikan kepada 
masyarakat. Sementara angka “20” dan “19” yang ditempatkan secara 
terpisah sebagai informasi tahun pelaksaan Pemilu 2019. Bentuk elemen 
tipografi pada teks “Mari MEWUJUDKAN” menggunakan huruf kapital, 
sedangkan teks “Pemilu” dan “Damai & Berintegritas” ditulis dengan 
huruf kapital dan huruf kecil. Namun, hal tersebut tidak mempengaruhi 
tingkat keterbacaan dan kejelasan terhadap teks (readibility), karena masih 
bisa dipahami dan dimengerti (Robin Landa, 2010; 128-129). Faktor-
faktor pendukung tingkat keterbacaan dan kejelasan pada huruf ini bisa 
peneliti lihat dari kualitas huruf yang memadukan huruf kapital dan huruf 
kecil sebagai bentuk penegasan (legibility). Jarak antar huruf dalam teks 
disusun tiga baris dengan rata tengah dan tidak saling tumpang tindih 
(visibility). Secara keseluruhan, tipografi pada teks bisa peneliti pahami 
(Wijaya, 1999:51).  
Selanjutnya, elemen-elemen ilustrasi pada mural ini terdiri dari 
ilustrasi bentuk tangan sedang berjabatan dari kedua sisi. Setelah itu, 
terdapat ornamen sisik yang membentuk segitiga berada di posisi kanan 
kiri, bentuk ornamen bunga di posisi bawah tangan dengan proporsi yang 
sama dan berada di kanan dan kiri. Terdapat juga bentuk garis garis 
berjumlah enam mengerucut menjadi bentuk segitiga dengan proporsi 
yang besar menjadi latar belakang ilustrasi bentuk tangan. Ada juga bentuk 
segitiga di posisi atas dan bawah, serta bentuk belah ketupat diposisi 
tengah dibelakang tangan yang berjabatan tangan. Elemen ilustrasi pada 
mural ini secara keseluruhan mendukung tingat keterbacaan pada teks 
(Samara, 2007:206). 
Warna yang terdapat pada mural tersebut terdiri dari warna yang 
memiliki saturated seperti putih ke kuningan, warna merah muda, dan 
putih, sedangkan warna kuning kehitaman, dan warna hitam terlihat kusam 
dan pekat (desaturated). Sementara itu, warna merah dan biru termasuk 
dalam warna primer pada mural ini. (Samara, 2014:89)  
Penataan letak elemen-elemen visual dalam mural terlihat simetris, 
proporsi ilustrasi tangan yang berjabatan menjadi proporsi yang lebih 
besar dari elemen ilsutrasi yang lain. jarak antara teks dan ilustrasi tidak 
saling tumpang tindih. Ruang pada mural tersebut terlihat seimbang, 







1. Ide dan Tata Visual Sebagai Komunikasi Pada Mural 
Berikut pembahasan mural dari ide dan tata visual sebagai 
komunikasi berdasarkan elemen visual dan prinsip desain.  
1) Mural “HOAX KOK BANGGA” 
 
Gambar 3. HOAX KOK BANGGA  
Dokumentasi: Peneliti 
 
Mural diatas menginterpretasikan tema anti hoax atau berita yang 
belum bisa dipastikan kebenarannya. Informasi mengenai tema tersebut 
diimplementasikan kedalam bentuk teks “HOAX KOK BANGGA !!!”. 
prinsip kesatuan pada mural ini terdapat pada elemen visual ilustrasi mural 
yang menggambarkan bahwa berita yang belum bisa dipastikan 
kebenaranya bisa di akses melalui gadget oleh siapa saja, diantaranya 
adalah para remaja, orang dewasa bahkan orang tua (Jefkins, 2018:245).   
Selain itu posisi elemen Ilustrasi yang menampilkan empat orang 
remaja dengan proporsi yang sama, duduk dengan posisi laki-laki, 
perempuan, laki-laki, perempuan sebagai bentuk pengulangan yang 
menunjukkan keselerasan atau irama (Jefkins, 2018:245). Sementara 
keseluruhan ilustrasi figur empat remaja memiliki proporsi yang sama, 
sedangkan proporsi figur seorang perempuan dewasa dan seorang pria 
dewasa lebih besar (Jefkins, 2018:246).  
Keseimbangan asimateris dalam mural tersebut terletak pada pada 
satu elemen visual ilustrasi, yaitu seorang pria yang memegang megafon 
posisinya berada di bawah sebelah kiri. Selain ilustrasi, penataan letak 
posisi teks “HOAX” diposisikan miring, tidak selaras dengan kata “KOK 
BANGGA!!!” yang posisinya seimbang, tetapi masih bisa dipahami 
(Landa, 2009:29).  
Bentuk dominasi pada mural ini secara keseluruhan terdapat pada 
elemen visual ilustrasi daripada elemen tipografi. Hal tersebut menjadikan 
elemen visual ilustrasi memiliki unsur penekanan atau center of interest 
untuk menarik perhatian masyarakat (Jefkins, 2018:247-248).  
2) Mari Wujudkan Pemilu Damai Dan Berintegritas 
 
Gambar 4. Mural Mari Wujudkan Pemilu Damai Dan Berintegritas 
Dokumentasi: Peneliti 
 
Mural di atas, memvisualisasikan tema Pemilu adil dan berintegritas. 
Tema tersebut dituliskan dalam teks “Mari Wujudkan Pemilu Damai Dan 
Berintegritas” sebagai informasi atau pesan untuk mengajak masyarakat 
mewujudkan pemilu 2019 yang adil dan berintegritas.  
Elemen-elemen visual dalam mural tersebut, menurut peneliti 
memiliki keseimbangan simetris. Hal tersebut terlihat dari proporsi 
ilustrasi bentuk tangan yang sedang berjabatan tangan lebih besar, 
sedangkan ilustrasi ornamen sisik, ornamen bunga, dan bentuk garis garis 
berjumlah enam mengerucut menjadi bentuk segitiga menjadi latar 
belakang pada ilustrasi bentuk tangan di kedua sisi. (Jefkins,  2018:246). 
Secara langsung, bentuk elemen-elemen ilustrasi tersebut memiliki   
kesamaan proporsi, ukuran yang membentuk sebuah pengulangan (irama) 
dari kanan-kekiri dan sebaliknya (Jefkins, 2018:245). Selain itu, ilustrasi 
bentuk tangan yang sedang berjabatan menjadi salah satu bentuk dominasi 
dalam elemen visual ilustrasi. Sedangkan pada teks “Mari Wujudkan 
Pemilu Damai Dan Berintegritas”, kata damai dan berintegritas yang lebih 
ditonjolkan, karena memiliki proporsi yang lebih besar dari pada teks yang 
lain. (Jefkins, 2018:247). 
Secara keseluruhan, elemen ilustrasi bentuk tangan yang berjabatan 
tangan mendukung teks “Mari Wujudkan Pemilu Damai Dan 
Berintegritas” dalam menginterpretasikan salah satu tema dalam Pemilu 
2019. Selain mendukung, kedua elemen visual tersebut terlihat lebih 
kontras daripada elemen visual yang lain, sehingga hal tersebut juga 
mengacu pada penekanan dan kesatuan (Jefkins, 2018:245-247). 
VI. Kesimpulan 
Menurut hasil analisis dari penelitian terhadap mural yang dijadikan 
media untuk sosialisasi Pemilu 2019 di dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta, 
peneliti menyimpulkan, bahwa ada tiga ide yang direpresentasikan dalam bentuk 
mural, yaitu mural dengan ide imbauan yang terdapat pada mural gambar 5, 
gambar 6, gambar 7, gambar 8, gambar 9, gambar 10, gambar 11, gambar 12, 
gambar 17, dan gambar 19. Mural yang menginterpretasikan ide mengenai 
larangan adalah mural gambar 13 dan gambar 18. Sedangkan mural yang 
merepresentasikan dua ide sekaligus, imbauan dengan larangan adalah mural 
gambar 14, gambar 15, dan gambar 16.  
Ide-Ide Dalam Mural  
Di Dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta 
Imbauan 
 
Larangan Imbauan dan 
Larangan 




Ayo Memilih, Anti SARA 
& Hoax, Anti Politik 
Uang 
Gambar 14 
Anti Money Politic 
Gambar 6 
Mural “1.000 Tanda Tolak 
!! Money Politik !! 
Gambar 18 
“Meski tak punya. Jangan 
jual suara! Anti money 
politik” 
Gambar 15 




 “STOP HOAX, Saring 
Sebelum Sharing” 
Gambar 16 
Pilihan Boleh Berbeda 
Kita Tetap Saudara 
Gambar 8 
  





Masa Depan Bangsa 
Gambar 10 
  
GOLPUT Bukan Solusi 
Gambar 11 
  








Gunakan hak pilihmu 
Gambar 19 
  
Tabel 1. Ide-ide visual pada mural di dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta 
Selain ide-ide yang divisualisasikan dalam mural, penataan tata letak 
pada mural yang berada di Stadion Kridosono, Yogyakarta memiliki tipe tata 
letak yang simetris (beraturan) dan asimetris (tumpang tindih, saling menutupi) 
antara penempatan elemen – elemen visual yang diinterpretasikan. Selain itu, 
mural-mural yang ada di stadion apabila dilihat dari rules of third 
memperlihatkan jika titik fokus pada setiap mural adalah elemen ilustrasi. Hal 
ini disebabkan oleh proporsi lebih besar dan mendominasi dari elemen visual 
yang lainnya pada setiap mural. Mural-mural yang memiliki bentuk simetris 
antara lain mural gambar 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, dan gambar 33, 
sedangkan mural yang berbentuk asimetris pada mural gambar 20, 24, 32, dan 
gambar 34. 
Tata Visual pada mural  
di dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta 
Asimetris Simetris 
Hoax Kok Bangga 
Gambar 20 
Anti Money Politic 
Gambar 21 
Politik Bersih Tanpa Uang 
Politik 
Gambar 24 
Mari Wujudkan Pemilu 
Damai Dan Berintegritas 
Gambar 22 
“Ayo Datang Coblos Dan 
Ramaikan” 
Gambar 32 
Pilihan Boleh Berbeda Kita 
Tetap Saudara 
Gambar 23 
Gunakan hak pilihmu 
Gambar 34 
Suaramu Menentukan Masa 
Depan Bangsa 
Gambar 25 
 GOLPUT Bukan Solusi 
Gambar 26 
 Ayo… Memilih, Jangan 
Golput. 
Gambar 27 
 STOP HOAX 
Gambar 28 
 Ayo Memilih, Anti SARA & 
Hoax, Anti Politik Uang 
Gambar 29 
 “Meski tak punya. Jangan 
jual suara! Anti money 
politik” 
Gambar 30 
 “STOP HOAX, Saring 
Sebelum Sharing  
Gambar 31 
 Mural “1.000 Tanda Tolak !! 
Money Politik !! 
Gambar 33 
Tabel 2. Penataan visual pada mural di dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta. 
 
Sedangkan hasil pengalaman penelitian yang menerapkan teori 
affordances dalam mengamati mural yang berada di wilayah utara ke timur di 
Stadion Kridosono, Yogyakarta, mengungkapkan bahwa sinar matahari 
memiliki tingkat pencahayaan yang bervariasi, diantaranya adalah pagi hari 
(terlampau terang), siang hari (terang), sore hari (agak gelap), dan malam hari 
(gelap). Hasil tersebut peneliti dapatkan saat mengaplikasikan tiga moda yang 
terdiri dari berdiam diri, berjalan, dan berkendara. 
Saat berdiam diri menatap mural pada pagi hari, siang hari, mural 
tersebut memiliki tingkat keterbacaan, kejelasan dan keterjangkauan, Sedangkan 
dan sore hari, tingkat keterbacaan dan kejelasan masih terlihat baik, namun dari 
keterjangkauan tertentu. Peneliti tidak menggunakan moda ini pada malam hari, 
keadaan pencahayaan stadion gelap, dan sepi hal ini dapat membahayakan 
peneliti di lingkungan tersebut. 
Ketika peneliti melihat mural dengan moda berjalan dari wilayah utara 
ke timur pada pagi dan siang hari, serta sore hari, titik fokus atau konsentrasi 
peneliti terbagi dua antara mengamati dan memperhatikan jalan di trotoar 
stadion, dan hal tersebut sedikit mengurangi tingkat keterbacaan, namun masih 
dapat terlihat jelas dengan keterjangkauan peneliti, apalagi jika keadaan stadion 
sedang ramai karena event, atau ada orang berolahraga pada sore hari di keliling 
stadion. Keadaan stadion pada  malam hari gelap dan hal tersebut menyulitkan 
dan membahayakan peneliti untuk mengamatinya sambil berjalan, karena 
lingkungan stadion sepi apabila tidak digunakan untuk aktivitas konser musik. 
Pengalaman berbeda peneliti dapatkan saat mengamati mural dengan 
berkendara dari wilayah utara ke timur. Keadan peneliti saat berkendara dengan 
posisi dibonceng agar titik fokus atau konsentrasi peneliti tidak terbagi dua 
antara mengamati dan memerhatikan jalan raya di trotoar stadion. Apabila 
peneliti mengamati mural dengan mengendarai sepeda motor, hal tersebut akan 
membahayakan peneliti karena mengendarai dengan memerhatikan itu hal yang 
sulit bagi peneliti. Pada pagi hari pencahayaan sinar matahari terlampau terang, 
mural di wilayah utara masih dapat terlihat jelas karena cahaya yang terlampau 
terang dihalau oleh dahan-dahan pohon dan tanaman hias disekitar trotoar 
stadion. Pada siang hari, keadaan di wilayah utara ke timur dapat terlihat jelas, 
pencahayaan saat itu terang dan tidak mengurangi tingkat kejelasan dan 
keterbacaan dari jarak tertentu, serta keadaan lalu lintas saat itu lancar, sehingga 
pengendara dapat mengatur kecepatan berkendara sesuai dengan keinginan dan 
tidak mengganggu kendaaraan lain.  
Saat sore hari, keadaan lalu lintas ramai dan lancar, kecepatan kendaraan 
disesuaikan dengan kondisi lalu lintas. Pencahayaan saat tidak agak redup, tetapi 
tingkat keterbacaan masih baik, dapat terlihat dengan jelas. Ketika malam hari, 
keadaan lalu lintas cenderung sepi, dan tingkat pencahayaan gelap, beberapa 
mural di wilayah utara masih mendapatkan pencahayaan dari lampu jalan, lampu 
kendaraan, dan lampu lampu baliho disekitar trotoar stadion, namun cahaya yang 
masuk terganggu oleh tanaman-tanaman hias di trotoar stadion, sehingga terlihat 
samar dan menggangu tingkat keterbacaan dan kejelasan pada informasi di 
dalam mural. 
Penelitian yang peneliti lakukan di Stadion Kridosono, Yogyakarta 
mengungapkan bahwa menggunakan mural sebagai media alternatif untuk 
menyosialisasikan informasi dalam hal Pemilu 2019 merupakan hal yang baik 
jika dilihat dari ide-ide yang direpresentasikan dalam bentuk visual. Namun, dari 
segi penataan letak pada mural, beberapa mural harus dipertimbangkan Kembali, 
salah satunya mural dengan tata letak asimetris. Bentuk asimetris tata letak pada 
mural, sebenarnya dapat menghasilkan atau menciptakan kesan dinamis, tetapi 
pada pratiknya, hal tersebut menyulitkan peneliti dalam mencerap informasi 
pada mural. Hal tersebut ditimbulkan dari pengorganisasian elemen-elemen 
visual yang terlalu berlebihan dengan memvisualisasikan banyak figure atau 
ornamen yang justru terlihat terlalu padat tanpa memperhatikan ruang yang 
membantu mengistirahatkan mata dalam mencerna informasi di mural tersebut. 
Pemilihan lingkungan sebagai media untuk mural juga menjadi faktor 
penting selain penggunaan elemen-elemen visual yang terkandung didalamnya. 
Stadion Kridosono, Yogyakarta dari perspektif peneliti merupakan tempat yang 
strategis karena berada di tengah kota, tempat tersebut sering sekali digunakan 
sebagai tempat event-event konser musik, deklarasi seniman untuk Pemilu 2019, 
komunitas motor, dan kegiatan olahraga masyarakat. Namun, keadaan 
lingkungan yang minim pencahayaan pada malam hari menyebabkan informasi 
pada mural di dinding Stadion Kridosono, Yogyakarta tidak dapat dicerap oleh 
peneliti selama 24 jam, sehingga mural yang dipilih sebagai media komunikasi 
satu arah tidak komunikatif. Mural hanya komunikatif pada pagi, siang dan sore 
hari saja, dan informasi dalam mural tersebut hanya dapat diakses pada pukul 
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